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ABSTRAK 

RIKO TORANG. Identifikasi dan Dominansi Gulma Pada Areal Pertanaman 

Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss) di desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh 

MERIYANTO dan  ROSTIAN NAFERY 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis dan dominansi 

gulma pada areal Pertanaman Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss) kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai Maret 2021. 

         Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metode 

Kuadrat dengan cara peletakan plot sampling pengamatan secara acak pada 5 

lahan penelitian tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss). 

         Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisa vegetasi 

awal sebelum pembukaan lahan, identifikasi jenis-jenis gulma yang tumbuh di 

dalam plot sampling dan penghitungan SDR(Summed Dominance Ratio) gulma  

pada areal Pertanaman Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss) kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma yang mendominasi di areal 

pertanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss) di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan adalah gulma rumput grinting (Cynodon dactylon) dengan nilai SDR 

(Summed Dominance Ratio) sebesar 22,10%.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi jenis gulma di areal pertanaman bayam 

merah (Alternanthera amoena Voss) di daerah yang berbeda supaya bisa jadi 

perbandingan untuk menentukan jenis pengendalian gulma yang sebaiknya 

dilakukan diantara jenis pengendalian gulma, baik secara mekanik atau fisik dan 

kimiawi.  

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

RIKO TORANG.  Identification and Dominance of Weeds in Red Spinach 

(Alternanthera amoena Voss) Planting Area in Pulau Semambu Village district 

Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera Province. Supervised by MERIYANTO and 

ROSTIAN NAFERY. 

This study aims to identify the types and dominance of weeds in red spinach 

(Alternanthera amoena Voss) plantation area, the experimental garden of the 

Faculty of Agriculture, Tridinanti University Palembang in Pulau Semambu 

Village, Indralaya sub-district, Ogan Ilir, South Sumatera Province from February 

2021 to march 2021. 

The method used in the implementation of this research is the quadratic 

method by placing a random sampling plot in 5 beds of red spinach 

(Alternanthera amoena Voss).  

Observation made in this study include analysis of initial vegetation before 

land clearing, identification of weed types that grow in the sampling plot and 

calculation of the SDR(Summed Dominance Ratio) of weeds in the red spinach 

(Alternanthera amoena Voss) plantation area, experimental garden, Faculty of 

Agriculture,  Tridinanti University Palembang in Pulau Semambu Village, 

Indralaya sub-district, Ogan Ilir regency, South Sumatera province. 

The result showed that the weed that dominates the red spinach 

(Alternanthera amoena Voss) planting area on the agriculture faculty of Tridinanti 

University Palembang in Pulau semambu village, Indralaya sub-district is 

Grinting grass weed with SDR (Summed Dominance Ratio) value is 22,10%. 

Based on the results of the study, it can be suggested to conduct further 

research to identify the types of weeds in the red spinach planting area in different 

domain so that it can be comparison to determine the type of weed control that 

should be carried out between types of weed control, either mechanically or 

physically and chemically 
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I.  PENDAHULUAN  

A.   Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadikan sektor pertanian 

sebagai sektor yang paling utama.  Budidaya pertanian meliputi kegiatan untuk 

mengembangbiakan salah satu tanaman dengan nilai jual yang tinggi.  Krisis 

lahan merupakan masalah yang dihadapi Indonesia, sehingga menyebabkan petani 

kesulitan melakukan budidaya tanaman.  Penyebab dari krisis lahan ini adalah 

lahan pertanian yang beralih fungsi dari pertanian ke non pertanian (Handoko, 

2016).  

          Menurut Sunarjono (2006), tanaman bayam (Amaranthus sp.) merupakan 

tanaman sayuran yang berasal dari daerah Amerika Tropik.  Tanaman bayam 

semula dikenal sebagai tanaman hias, namun dalam perkembangan selanjutnya 

tanaman bayam dipromosikan sebagai bahan pangan sumber protein, vitamin A 

dan C serta sedikit vitamin B dan mengandung garam-garam mineral seperti 

kalsium, fosfor, dan besi.  Tanaman  bayam memiliki masa budidaya yang pendek 

(23 hari) dan umur simpan yang relatif singkat (Miftakhurrohmat, 2009). 

Apabila dibandingkan dengan bayam Hijau, jenis bayam Merah kurang 

populer meski kaya akan gizi.  Produksi bayam merah di Indonesia pada tahun 

2014 mencapai 39.619 ha sebanyak 134.159,1 ton, pada tahun 2015 mencapai 

42.138 ha sebanyak 150.084,5 ton, pada tahun 2016 sebanyak 43.456 ha mencapai 

160.247,1 ton, pada tahun 2017 sebanyak 40.608 ha mencapai 148.288,5 ton, dan   



 

 
 

pada tahun 2018 sebanyak 39.619 ha mencapai 162.263,4 ton (Kementrian 

Pertanian Direktorat Jendral Hortikultura, 2019). 

Menurut Moenandir (2010), gulma ialah tumbuhan yang kehadirannya tidak 

dikehendaki oleh manusia. Keberadaan gulma menyebabkan terjadinya 

persaingan antara tanaman utama dengan gulma.  Gulma yang tumbuh menyertai 

tanaman budidaya dapat menurunkan hasil baik kualitas maupun kuantitasnya 

Gulma mempunyai kemampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan CO2, 

air, cahaya matahari dan nutrisi. Pertumbuhan gulma dapat memperlambat 

pertumbuhan tanaman. 

Keragaman gulma merupakan unsur yang sangat penting dalam menentukan 

langkah pengendalian gulma pada suatu areal pertanaman budidaya. Keragaman 

gulma di suatu pertanaman budidaya dipengaruhi berbagai faktor, seperti cahaya, 

unsur hara, dan cara budidaya. Jenis tanah dan jenis tanaman yang dibudidayakan 

mempengaruhi jumlah dan keanekaragaman jenis gulma (Knott, 2002).  

Menurut Alfredo (2012), analisis vegetasi gulma adalah cara mempelajari 

susunan komposisi spesies dan bentuk struktur vegetasi atau masyarakat tumbuh-

tumbuhan pada suatu ekosistem. Mengetahui spesies dan susunan struktur gulma 

sebelum tindakan pengendalian diperlukan untuk mengetahui berbagai sifat – 

sifatnya agar dapat ditetapkan teknik pengendalian yang efektif dan murah serta 

dapat pula dimanfaatkan untuk kegunaan lainnya. Mengetahui jenis gulma yang 

dominan pada suatu agroekosistem tertentu akan mempermudah dalam 

pengendaliannya. 



 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian mengenai 

inventarisasi  gulma untuk mengetahui gulma yang mendominasi pada areal 

pertanaman bayam merah di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

untuk mengetahui komposisi dan struktur gulma di daerah tersebut. Penelitian ini 

merupakan langkah awal sebelum dilakukan pengendalian gulma.    

B.   Rumusan Masalah  

Jenis-jenis gulma apa saja yang dominan pada pertumbuhan tanaman 

Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss.). 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui gulma yang 

dominan pada areal pertanaman Bayam Merah (Alternanthera amoena Voss.)  

b. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini akan diketahui jenis – jenis gulma 

yang tumbuh pada areal pertanaman bayam merah (Alternanthera amoena 

Voss) 

2. Bagi petani  penelitian ini akan memudahkan petani bayam untuk mengetahui 

jenis gulma yang terdapat pada areal pertanaman bayam merah, sehingga 

dapat memudahkan pengendalian.  



 

 
 

3. Bagi pengguna, dengan diketahuinya secara spesifik jenis gulma yang 

mendominasi areal pertanaman bayam merah, dapat mengurangi biaya 

pengendalian gulma. 

4. Sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi pembaca, peneliti dan pengambil 

kebijakan dalam pengendalian gulma di areal pertanaman bayam merah 
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